BAB 1
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat Indonesia terkenal memiliki banyak ragam makanan pokok dan
salah satunya dari singkong. Sclain mudah diolah, singkong merupakan tanaman
umbi-umbian yang mudsh ditanam dan tldak-wﬂuknn penangan khusus dalam
perawatannya. Schingga wajar. bila tanaman m“usﬂu menjadi tanaman yang
sering ditanam masyarakal karcna’ sclsin menjadi hahan makanan, singkong dapat
diolah menjadi cemifan mm]_ui hl[lﬁ dﬁlr tr.pung Dcnpl knta lain taneman
singkong figa ikut menggerskan perckonomian masydiakat karoa banyaknya
pcmlmmﬁdl hmhuhnsW]
aknya tanoman pada umumnys yvang bisa terjangkit penyakit,
smgkung Jlulﬂ memiliki  berbagal macam  ponyokit  yang rlhpm mglmb
pertumbuhan tumbuhan singkong. Pada penclitian ini akan meneliti 4 jenis penyakit
pada tumbuhan aﬁiﬂmq yang menyerang arca doun, penyakit tersebut yaitu Cassava
Brawy ..ﬁrr.'ak ﬂmtr ECBS[}]. Camsma Mosaic Disease (GMD), Cassava ﬂ'cmmu’
Blight (CBB) dan Cassava Green Mite (CGM)|2], [3]. Penyakit tersebut dipilih karena
gcjala pemyakit dapat dilihat di arca daun yang mudah I:]ﬁhdlmhm itu;iyg_l penyakit
terschut sangat umum ditemukan pada tanaman singkong,

Unt“kmj i -. ?::us P‘:“!I"ﬂfﬁ mm; tanaman singkong,
penelitian iniakon mggnnah.n <alah satu bidang antificial intelligence (Al) yaita
teknik pembelajaran mesin glan meackine m{hﬁ;}. 'Pcnggunmm ML dapat
membantu mengklasifikasi jenis penyakit pada tanaman singkong. Penggunaan salah
satu cabang ML wyaitu decp learning dengan metode comvelutional newral network

(CNN). dengan objek penelitian berupa gambar daun singkong yang terjangkit penyakit
maupun tidak]3].

Pada penclitian Tutut Fun Kesumaningrum tentang implementast CNN dalam
mengklasifikasikan gambar jamur kensumsi di Indonesia, dilakukan menggunakan
package Keras pada Rstudio verst 1.1.383. Faver vang digunzkan terdin dani 4



camvolution laver. 2 pooling layver dengan ukuran 2x2, 2 dropout laver, 2 dense layer
dan | fatten layer. Fungsi aktivasi yang digunakan yaitu ReLu, dengan filter schanyak
32 dan ukuran kernel 3=3. penelition tersebut menguji 3 jenis jamur konsumsi dan
menghasilkan tingkat akurasi schesar 81,667% [4].

Pada penclitian Alex Lianardo dan kawan kawan, membandingkan kinerja dan
arsitcktur CNN yaitu MobileNet V1, MobileNet V2, MobileNet V3, dan CropNet.
dengan objck penelitian penyakit daun tanaman singkong yang diklasifikasikan schagai

2. Bagaimana fingkat akurasi yang dihasilkan dalam mengklasifikasi penyakit daun
tumbuhan singkong,

3. Bagaimana perbandingan pada parameter learming rate, dan oprimizer dalam
mengklasifikasi penvakit daun tumbuhan singkong,

1.3 Tujuan Penelitian
Pada penclitian ini scjalan dengan pesatnyn perkembangan teknologi yang



terjadi saat ini, kemuodahan orang awam dalam mengetabui dan mengklasifikasi
penyakit daun tumbuhan singkong merupakan twjuan utama sayva. Kemudahan yang
dimaksud ialah pencrapan CNN untuk mengklasifikasi penyakit daun tumbuhan
singkong, pada pencrapan metode CNN akan menggunakan dataset 1,885 data test. dan
5,656 data train. Kontribusi pada penclitian kali ini akan menentukan apakah metode
CNN dapat mengklasifikasi penyakit daun tumbuban singkong dengan minimal akurasi
0.9 . Pm:liﬁmt:rdahu]uyangdﬂakukanljmdulhnkawmmmdmgmjudm

idy Jffaman  Singkong Berbasis Vision
Menggunakan Metode CNi Arsitel Bilenct”, melakukan pengujivan

¢ Jumlsh gambar pada folder : Healthy plant leaves (316/211
train/test cxamples), CMD (2658/1773 train/test images), CBSD
(1443963 train/tcst images), CBB (466/311 train/test imagcs),
dan CGM (773/516 train/test images),



LE Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

I. Memberikan informasi alternatif bagi para petani tanaman singkong, dinas
pertanian, pencliti, dan mahasiswa.

2. Memberikan pengetahuan  kepada penulis dan  pengimplementasian ilmu
pengetahuan teknologi kecerdasan buatan maupun tcknik pembelajaran mesin

Dalam menentukan kebutuhan dari perangkat yang akan digunakan dslam
penclitian ini, batk perangkat keras dan perangkat lunak. Pada tahap ini dapat pula
menenfukan  dan  melakukan analisis terhadap paramcier yang digunakan sast
melakukan pengujian.

1.7 Sistematika Penullsan
BAR | PENDAHULUAN. Hab ini memuat tentang latar belakang masalah,



BAB 11 LANDASAN TEORI Bab ini membahas tentang rcferensi yang
teori tentang doun singkong, AL ML, dan CNN.

BAB 111 METODE PENELITIAN. Eahmmﬂﬁhnhlsmmgmmm:md:m
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